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ABSTRACT

Elementary school students often experience difficulties with flat shape material
involving understanding angles, scales, and the use of tools such as protractors.
This study aims to describe the influence of visual, auditory, and kinesthetic learning
styles on the process and results of mathematical problem solving in group
discussions among fifth-grade elementary school students. Using a qualitative case
study approach, data were collected through observation, questionnaires, tests,
interviews, and documentation. The results show that heterogeneous groups based
on learning styles increase the effectiveness of discussions. Visual learners excel
in organizing information, auditory learners in communication, and kinesthetic
learners in applying strategies. Appropriate management of learning styles
supports.

Keywords: Problem Solving, Learning Styles, and Group Discussions
ABSTRAK

Siswa sekolah dasar sering mengalami kesulitan pada materi bangun datar yang
melibatkan pemahaman sudut, skala, dan penggunaan alat seperti busur derajat.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik terhadap proses dan hasil pemecahan masalah matematika dalam
diskusi kelompok siswa kelas V SD. Menggunakan pendekatan studi kasus
kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, angket, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa kelompok heterogen berdasarkan gaya
belajar meningkatkan efektivitas diskusi. Siswa visual unggul dalam penyusunan
informasi, auditori dalam komunikasi, dan kinestetik dalam penerapan strategi.
Pengelolaan gaya belajar yang tepat mendukung

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Gaya Belajar, dan Diskusi Kelompok
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A.Pendahuluan
Pemecahan masalah
merupakan aspek penting dalam
pembelajaran matematika karena
melibatkan kemampuan berpikir kritis,
logis, dan sistematis. Proses ini
mencakup empat tahapan utama,
yaitu memahami masalah, merancang
strategi, melaksanakan penyelesaian,
serta memeriksa kembali hasil.
Kemampuan pemecahan masalah
perlu dikembangkan sejak dini karena
membantu siswa berpikir reflektif dan
mengambil keputusan dalam situasi
kompleks (Aini & Pratiwi, 2022).
Selain itu, kepercayaan diri turut
memengaruhi  kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah
matematika (Hidayat et al., 2025).
Pembentukan kemampuan berpikir
kritis  membutuhkan pembinaan
berkelanjutan (Kardoyo et al., 2020),
sehingga guru memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah yang relevan
dengan tuntutan kompetensi abad ke-
21 (Holubnycha et al., 2025).
Meskipun demikian, realitas
pembelajaran menunjukkan bahwa
siswa sekolah dasar masih

menghadapi berbagai kesulitan dalam

soal matematika yang membutuhkan
penalaran kompleks. Kesulitan ini
sering disebabkan oleh lemahnya
pemahaman konsep dasar dan
kurangnya pengalaman dalam
menyusun langkah penyelesaian yang
runtut. Banyak siswa belum mampu
mengidentifikasi informasi penting
atau menentukan strategi
penyelesaian yang tepat, sehingga
berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika (Rahmatika et al.,
2022; (Darmawati et al., 2022). Selain
faktor kognitif, tingkat partisipasi siswa
dalam kegiatan belajar  juga
memengaruhi kemampuan mereka
dalam pemecahan masalah.
Partisipasi aktif seperti membaca,
berdiskusi, atau mengajukan
pertanyaan membantu pembelajaran
yang lebih efektif dibandingkan
partisipasi pasif (Daswarman et al.,
2025).
Kemampuan pemecahan
masalah juga berkaitan erat dengan
gaya belajar siswa, baik visual,
auditori, maupun kinestetik.
Ketidaksesuaian antara gaya belajar
dan strategi pembelajaran dapat
menghambat pemahaman siswa

dalam menafsirkan informasi

226



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

matematis (Azizah et al., 2021). Hal ini
tampak terutama pada materi bangun
datar, di mana representasi visual dan
dibutuhkan.

Kesalahan umum terjadi ketika siswa

penalaran spasial

mengukur sudut atau menggunakan
alat bantu seperti busur derajat
(Fitrianawati et al., 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa kesesuaian
strategi pembelajaran dengan gaya
belajar membantu siswa memahami
proses berpikirnya sendiri (Lailiyah et
al., 2023). Namun, siswa sering kali
masih terburu-buru dalam menghitung
dan kurang sistematis dalam

menyusun langkah penyelesaian
(Yayuk et al., 2020), sehingga guru
harus mengarahkan siswa agar
mampu mengelola gaya belajarnya
secara efektif (Riswari et al., 2023).
Pemecahan masalah merupakan
proses berpikir sistematis yang perlu
ditanamkan sejak dini agar siswa
mampu menghadapi  tantangan
matematis secara mandiri (Hamimah,
2020); (Daswarman et al., 2025).
Diskusi kelompok menjadi salah
satu metode pembelajaran yang
efektif karena memberi ruang bagi
siswa untuk bertukar pendapat dan
saling menjelaskan ide. Penjelasan

antar teman sebaya sering lebih

mudah dipahami karena sesuai
dengan pola pikir siswa (Mulyatna et
al., 23). Kegiatan ini juga mendorong
keterlibatan aktif, komunikasi, dan
kemampuan berpikir kritis (Suandi,
2022). Melalui diskusi, siswa dapat
memperdalam pemahaman materi
melalui proses negosiasi makna dan
klarifikasi konsep (Thohir & Alwi,
2024). Namun, implementasi di
lapangan menunjukkan bahwa
partisipasi  siswa dalam  diskusi
kelompok masih tergolong sedang.
Sebagian siswa kurang percaya diri
(Kuntarto & Putri Aritonang, 2023),
kebingungan terhadap materi, dan
kurang tertarik pada topik
pembelajaran. Bahkan beberapa
siswa mengalami kesulitan dalam
menggambar sudut secara tepat
(Heryanto et al., 2022), sehingga
menghambat kontribusi mereka dalam
diskusi.
Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa gaya belajar
berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah (Negara et al.,
2021)dan diskusi kelompok mampu
meningkatkan pemikiran kritis serta
kemampuan menyelesaikan masalah
(Cahyanisam, 2024). Sementara itu,

siswa visual membutuhkan alat bantu
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lebih  banyak, sedangkan siswa
kinestetik cenderung lebih  aktif
melalui praktik (Konilah et al., 2022).
Namun, belum banyak penelitian yang
mengkaji hubungan antara gaya
belajar dan efektivitas  diskusi
kelompok dalam pemecahan masalah
matematika. Padahal, perbedaan
gaya belajar dapat memengaruhi
dinamika diskusi; siswa visual kurang
nyaman jika diskusi hanya verbal,
siswa auditori dominan tetapi kurang
dalam tugas tertulis, sedangkan siswa
kinestetik ~ memerlukan  aktivitas
langsung untuk  tetap  fokus.
Ketidaksesuaian strategi
pembelajaran membuat siswa kurang
aktif, kehilangan arah, atau tidak
memahami konsep dengan baik
(Istifadah et al., 2020). Oleh karena
itu, penelitian ini  menekankan
pentingnya memahami bagaimana
gaya belajar memengaruhi peran dan
keberhasilan siswa dalam diskusi
kelompok  matematika. Dengan
memahami hal tersebut, guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih
adaptif dan mendorong partisipasi
aktif semua  siswa  sehingga
pembelajaran matematika menjadi

lebih inklusif dan efektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif jenis studi kasus
untuk menggali secara mendalam
proses pemecahan masalah
matematika siswa berdasarkan gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik
dalam diskusi kelompok. Studi kasus
dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara utuh di
lingkungan alami tanpa manipulasi

variabel (Creswell, 2015; Yin, 2018).

Subjek penelitian adalah siswa
kelas V SD di Kota Malang yang
terlibat dalam pembelajaran bangun
datar. Identifikasi gaya belajar
dilakukan  menggunakan  angket
model  VAK Auditori,

Kinestetik). Hasil angket digunakan

(Visual,

untuk membentuk empat kelompok
diskusi secara heterogen agar
interaksi dan kontribusi antar gaya

belajar dapat diamati secara optimal.

Instrumen penelitian meliputi:
(1) lembar

pemecahan masalah berdasarkan

observasi  tahapan
indikator Polya yang disesuaikan
dengan pembelajaran abad ke-21; (2)
tes berbasis soal HOTS untuk
mengidentifikasi kemampuan awal
siswa; (3) pedoman wawancara

semi-terstruktur bagi guru dan siswa
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untuk mengeksplorasi pengalaman
belajar dan kecenderungan gaya
belajar; serta (4) dokumentasi berupa
foto, catatan, dan transkrip diskusi
untuk memperkuat data observasi.
Semua instrumen telah divalidasi oleh
ahli. Hasil pengelolahan data angket
yang menunjukkan distribusi gaya

belajar sebagai berikut:

Tabel 1. Identifikasi Hasil Gaya Belajar

Gaya Jumlah Presentase
Belajar Siswa
Visual ‘ 5 siswa 19,2 %
Auditori ‘ 11 siswa 42,3 %
Kinestetik ‘ 10 siswa 38,5 %
Jumlah ‘ 26 siswa 100 %

Data menunjukkan bahwa mayoritas
siswa memiliki gaya belajar auditori
(11 siswa; 42,3%), diikuti kinestetik
(10 siswa; 38,5%), dan visual (5
siswa; 19,2%). Informasi ini menjadi
dasar pembentukan kelompok diskusi
secara heterogen, menggabungkan
berbagai gaya belajar dalam satu
kelompok agar terjadi interaksi yang

saling melengkapi dalam proses

berpikir, berdiskusi, dan
menyelesaikan  soal pemecahan
masalah.

Penelitian ini  menggunakan

empat instrumen utama: (1) lembar

observasi dan tes pemecahan
masalah berdasarkan indikator Polya
yang telah disesuaikan dengan
pembelajaran abad ke-21 (Delina,
2025). Observasi dilakukan selama
diskusi untuk melihat kemampuan
memahami masalah, merencanakan
strategi, melaksanakan penyelesaian,
dan mengecek hasil, sedangkan tes
HOTS diberikan sebelum diskusi
sebagai identifikasi kemampuan awal.
(2) Pedoman wawancara semi-
terstruktur bagi guru dan siswa untuk
menggali pengalaman dan
kecenderungan gaya belajar dengan
pendekatan analisis tematik. (3)
Angket gaya belajar untuk mengetahui
preferensi belajar siswa. (4)
Dokumentasi berupa catatan,
transkrip, dan foto aktivitas yang
memperkuat data observasi serta
menunjukkan kontribusi setiap gaya
belajar. Seluruh instrumen divalidasi
oleh ahli dan diuji reliabilitasnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif selama diskusi
kelompok  menggunakan  empat

indikator pemecahan masalah
(Purnamasari & Setiawan, 2019), tes
HOTS untuk mengidentifikasi kategori
kemampuan siswa, wawancara semi-

terstruktur pada guru dan beberapa
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siswa  setiap kategori, serta
dokumentasi berupa foto, catatan,
transkrip percakapan, dan hasil kerja.
Keempat teknik ini digunakan secara
terpadu untuk memperoleh data yang
holistik, valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Analisis data dilakukan secara
kualitatif ~ deskriptif menggunakan
model Miles dan Huberman (Natalini &
Hardini, 2020), yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
Reduksi

kesimpulan. dilakukan

dengan menyeleksi dan
menyederhanakan data observasi,
tes, wawancara, dan dokumentasi.
Data kemudian disajikan dalam
narasi, tabel, dan kutipan wawancara
untuk mengidentifikasi pola terkait
gaya belajar dan kontribusinya dalam
diskusi. Kesimpulan diperoleh melalui
triangulasi untuk memastikan
konsistensi antar sumber. Analisis
dilakukan secara berkelanjutan agar
diperoleh gambaran utuh mengenai
hubungan antara gaya belajar dan
strategi pemecahan masalah dalam
konteks kolaboratif.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses pemecahan

masalah matematika siswa kelas 5

berdasarkan gaya belajar mereka
yang terdiri dari (visual, auditori, dan
kinestetik) dalam diskusi kelompok
secara heterogen. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, angket,
tes kelompok, wawancara, dan

dokumentasi.

A.Gaya Belajar Visual dalam

Tahapan Pemecahan Masalah

Siswa memahami masalah melalui
gambar yang terdapat dalam soal

A= 182

IR . 2x (pad)
kehtes * Xk @)
£ Ax

= sy Con
bl )

Gambar 1. Tahapan Pemecahan

Masalah Gaya Belajar

/ 1. Siswa menggunakan strategi\

yang rinci dan mampu
menjawab

2. Dapat menyelesaikan strategi
pemecahan masalah sesuai

perencanaan
3. Siswa tidak menuliskan
\ kesimpulan /
Berdasarkan pengamatan, siswa

visual sangat mengandalkan gambar
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untuk memahami soal. llustrasi
membantu mereka membayangkan
konteks secara konkret, namun ketika
soal tidak menyediakan gambar,
banyak siswa visual di beberapa
kelompok mengalami kesulitan dan
pemahamannya lebih rendah
dibanding siswa auditori. Meski
begitu, ada siswa visual di kelompok 4
yang secara aktif menggambar sendiri
bangun datar atau konteks cerita
sebelum menghitung. Dalam diskusi
kelompok, gaya belajar visual
cenderung pasif; dari lima siswa visual
hanya dua yang aktif, sementara
lainnya bergantung pada teman
karena kurang memahami materi
tanpa bantuan visual. Perilaku ini
diperkuat oleh hasil wawancara
dengan salah satu siswa visual yang
menjelaskan secara eksplisit
bagaimana ia memulai proses

berpikirnya saat menghadapi soal:

PT: “Kalau di soal cerita itu diketahui
ada lapangan yang berbentuk persegi
panjang, apa yang akan kamu lakukan
terlebih dahulu?”

EBA: “Saya biasanya memperhatikan
gambar yang ada di soal dulu, terus

baru baca soal kalau di soal itu ada

gambarnya.” Kemudian peneliti

melanjutkan pertanyaan:

PT: “Kalau di soalnya tidak ada
gambar tapi terdapat soal cerita yang
diketahui lapangan bola dengan
panjang sekian dan lebar sekian, apa
yang akan kamu lakukan terlebih

dahulu?”

EBA: “Saya telah membaca soalnya
dulu. Kalau ada lapangan berbentuk
persegi panjang, saya akan

gambarkan terlebih dahulu.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa
representasi visual bukan hanya alat
bantu, melainkan menjadi tahapan
awal yang penting dalam strategi
pemecahan masalah bagi siswa
visual. Mereka merasa lebih mudah
memahami soal jika bentuk yang
disebutkan dapat divisualisasikan
melalui gambar yang mereka buat
sendiri. Aktivitas menggambar
tersebut tidak hanya membantu
mereka mengidentifikasi apa yang
dan ditanyakan, tetapi juga
mempermudah mereka dalam
menyusun langkah-langkah
penyelesaian yang logis dan
terstruktur. Dalam konteks
pembelajaran, siswa visual juga

cenderung menunjukkan hasil kerja
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yang lebih rapi, sistematis, dan
lengkap  ketika  mereka diberi
kesempatan untuk  mentransfer
pemahaman melalui media visual.
Sebaliknya, ketika soal disajikan
tanpa gambar atau tanpa stimulus

B.Gaya Belajar Auditori dalam

Tahapan Pemecahan Masalah

[ 1. Dapat menyelesaiakan \

perencanaan.

2. Siswa menuliskan yang
ditanyakan saja tidak
menuliskan yang diketahui

3. Menggunakan strategi dan
mampu menjawab

\ 4. Menuliskan kesimpulan /

Gambar 2. Tahapan Pemecahan

Masalah Gaya Belajar Auditori

Dari hasil pengamatan saat diskusi
kelompok dan pengerjaan soal
pemecahan masalah, terlihat bahwa

siswa auditori cenderung

mendengarkan penjelasan secara
lisan terlebih dahulu, baik dari guru
maupun dari teman, sebelum mulai
menyelesaikan soal. Mereka tampak
fokus ketika menonton tayangan video
soal, memperhatikan suara narasi
dengan seksama, dan mencatat
informasi penting yang disampaikan
secara verbal. Ketika mereka tidak
memahami bagian tertentu dari soal
yang disampaikan melalui video,
mereka akan meminta untuk memutar
ulang video tersebut agar dapat
mendengarkan kembali
penjelasannya. Dan siswa auditori
juga selalu mengandalkan catatannya
untuk mengerjakan soal, gaya belajar
auditori dari  semua kelompok
termasuk gaya belajar yang paling
aktif ketika diskusi, dari 11 siswa gaya
belajar auditori hanya 2 anak yang
tidak aktif ketika

menunjukkan bahwa informasi yang

diskusi. Ini

mereka peroleh dan pahami lebih kuat
ketika berbentuk suara atau dialog,

bukan visual atau simbol.

PT. “Ketika kamu mendapatkan
soal cerita dari guru, apa yang akan

kamu lakukan terlebih dahulu?”

CMA: “Memahami soal, dan setelah

itu saya kerjakan.”
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PT. “Kamu lebih suka belajar
melihat gambar atau dijelaskan

oleh guru?”

CMA: “Saya lebih suka
mendengarkan penjelasan guru
karena menurut saya lebih

memahami.”

PT: “Terakhir, ketika menghadapi

kesulitan dalam mengerjakan soal’

CMA: “Mencoba memahami lagi,
tapi kalau tidak ngerti saya tanya

Bu Guru biar dijelaskan lagi.”

Dari  jawaban tersebut dapat
disimpulkan bahwa komunikasi verbal
menjadi elemen paling krusial dalam
proses belajar siswa dengan gaya
belajar auditori. Mereka merasa
nyaman dan lebih mudah memahami
konsep ketika menerima informasi
dalam bentuk lisan. Bahkan ketika
mengalami kesulitan, langkah
pertama mereka adalah kembali
mendengarkan atau meminta
penjelasan ulang secara langsung.
Selain itu, dalam konteks diskusi
kelompok, siswa auditori sering
berperan sebagai penjaga ritme kerja
Mereka

kelompok. mampu

memfasilitasi komunikasi

antaranggota, menjaga agar setiap

langkah penyelesaian masalah
didiskusikan dengan jelas, dan
membantu rekan lainnya memahami
soal melalui penjelasan lisan.
Kekuatan mereka dalam
berkomunikasi menjadikan  siswa
auditori sebagai penghubung
informasi yang efektif dalam kerja

kolaboratif.

C.Gaya Belajar Kinestetik dalam
Tahapan Pemecahan Masalah

b, P L, U TG T T YRR A N ISP PR |
AW SR VT ) Y
MRS B RUTEUNS EE AR S P
MANANVONY Ly L Fr vy

\

Gambar 3. Tahapan Pemecahan
Masalah Gaya Belajar Kinesetetik

-

1. Siswa mampu menyelesaikan
strategi dengan baik, dengan
bantuan garis bantu untuk
mudah mengerjakan perhitungan

2. Siswa hanya menuliskan ditanya
nya saja tidak menuliskan apa
yang diketahuinya

3. Siswa mampu melaksanakan
strategi yang baik

4. Siswa menuliskan kesimpulan

- J
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Siswa kinestetik cenderung

bekerja secara spontan tanpa

merancang strategi, sehingga sering
bergantung pada siswa auditori untuk
memahami soal cerita. Dari 10 siswa,
7 lebih menyukai soal non-cerita dan
langsung mulai mengerjakan melalui
aktivitas fisik seperti menulis atau

menghitung. Mereka juga lebih

menyukai pembelajaran yang

melibatkan gerak atau permainan.

Wawancara siswa kinestetik

mendukung temuan ini dan

menegaskan  preferensi  mereka

terhadap aktivitas fisik dalam belajar.
Salah satu siswa menyampaikan
preferensi belajarnya dengan jelas:

PT: “Kamu kalau belajar suka
gimana?”

YA: “Belajar sambil bermain game
saya suka.”

PT: “Kenapa kamu suka belajar
sambil bermain?”

YA: “Seru aja, kayak pelajaran
olahraga.”

PT: “Kamu suka belajar
matematika?”

YA: “Suka, seru lo kalau mencari
jawabannya, tapi lebih seru kalau
ada permainannya.”

PT: “kamu suka soal yang
menggunakan cerita apa soal yang
tidak ada cerita kalau dalam
matematika?”

YA:’suka yang gak ada cerita
langsung lebih cepat, gak banyak
mikir”

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa siswa kinestetik lebih mudah
memahami materi melalui gerak atau
aktivitas permainan, sehingga mereka
cenderung aktif pada tugas teknis
seperti menulis atau menggambar
saat diskusi. Namun, meski antusias,
mereka sering terburu-buru dan
melewatkan tahap penting seperti
perencanaan dan pengecekan
jawaban. Karena itu, mereka
membutuhkan bimbingan agar
aktivitas fisiknya tetap terarah dan
mendukung proses berpikir yang lebih
sistematis.

D. Temuan Analisis Kinerja

Kelompok dan Komposisi Gaya

Belajar
Hasil tes pemecahan masalah
kelompok  menunjukkan bahwa

kelompok dengan komposisi gaya
belajar yang seimbang serta
partisipasi anggota yang merata
cenderung memiliki kinerja
pemecahan masalah yang lebih baik.
Analisis empat kinerja kelompok yang
mengamati adanya perbedaan
signifikan dalam efektivitas diskusi
dan hasil penyelesaian masalah, yang
berkaitan erat dengan distribusi peran
berdasarkan gaya belajar masing-

masing siswa.
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Tabel 2. Tabel 2 Gaya Belajar terhadap

Pemecahan Masalah

Gaya
Belajar

Pemecahan Masalah

Visual

1.

3.

Memahami  Masalah:
Siswa visual unggul
memahami soal melalui
gambar; jika tidak ada,
mereka membuat
visualisasi sendiri.
Merancang  Strategi:
Menyusun strategi
berdasarkan
gambar/skema dengan
urutan langkah yang
sistematis.
Melaksanakan Strategi:
Keterlibatan menurun;
cenderung menunggu
siswa auditori/kinestetik
mengeksekusi
perhitungan.
Memeriksa  Kembali:
Sering melewati tahap
ini  dan  menunggu
stimulus visual atau
bantuan teman untuk
meninjau hasil.

Auditori

Memahami Masalah:
Memahami soal
melalui penjelasan
lisan; sering meminta
pengulangan dan
tidak bergantung pada
ilustrasi.

Merancang Strategi:
Menyusun strategi
melalui diskusi; verbal
dalam menyampaikan
ide dan menyamakan
persepsi kelompok.
Melaksanakan
Strategi: Mampu
menjalankan strategi
hasil diskusi, tetapi
kurang inisiatif dalam
visualisasi atau
tindakan langsung.
Memeriksa Kembali:

Sangat aktif
mengecek ulang
langkah secara verbal
dan memastikan tidak
ada tahap yang
terlewat.

Kinestetik

1. Memahami
Cenderung
langsung
bertindak sebelum
memahami
konteks; berisiko
melewatkan
informasi penting.

2. Merancang
Strategi:
Strateqgi
direncanakan
secara sistematis;
lebih
mengandalkan
tindakan spontan
dan intuisi.

3. Melaksanakan
Strategi:

Sangat dominan
dalam pengerjaan
teknis seperti
menulis,
menghitung, atau
menggambar
garis bantu.

4. Memeriksa
Kembali:

Sering
mengabaikan
tahap ini dan perlu

tidak

arahan untuk
meninjau  ulang
jawaban; refleksi
rendah secara
alami.

Tabel 3. Gaya Belajar terhadap Diskusi

Kelompok

Gaya
Belajar

Diskusi Kelompok
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Siswa visual kuat pada
tahap awal karena
memahami soal melalui
gambar dan catatan yang
rapi, namun cenderung
pasif saat pelaksanaan dan
verifikasi. Dari lima siswa

Visual visual, hanya dua yang aktif
berdiskusi. Meski demikian,
satu siswa visual di
kelompok 3 sangat
menonijol dalam
memvisualisasikan soal dan
memberi kontribusi besar
bagi kelompok.

Siswa auditori menjaga
komunikasi dan alur diskusi
dengan memahami soal
melalui penjelasan lisan,
aktif menyampaikan ide,
dan membantu
menyamakan persepsi
kelompok. Mereka juga
menjadi pengingat verbal
saat memeriksa jawaban.
Dari 11 siswa auditori,
hanya 2 yang pasif, dan
ketika kesulitan mereka
mengandalkan serta
membagikan catatan
kepada siswa kinestetik.

Auditori

Siswa kinestetik dominan
pada tahap pelaksanaan
karena langsung menulis,
menghitung, atau
menggunakan alat bantu,
sehingga berperan sebagai
pelaksana teknis. Namun,
tindakan cepat membuat
mereka sering melewati
tahap perencanaan dan
pemeriksaan. Dari 10 siswa
kinestetik, 7 aktif berdiskusi.
Mereka antusias
mengerjakan soal secara
spontan dan mengandalkan
siswa auditori untuk
memahami masalah dan
menyusun strategi sebelum
bertindak.

Kinestetik

Penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa

mengikuti tahapan Polya, vyaitu:
memahami masalabh,
merencanakan strateqgi,
melaksanakan penyelesaian, dan
memeriksa kembali hasil. Siswa
dengan gaya belajar visual memiliki
keunggulan pada tahap memahami
dan merencanakan karena mampu
membayangkan informasi melalui
gambar atau ilustrasi. Mereka aktif
membuat sketsa atau menggambar
ulang bangun datar sebagai
strategi, namun cenderung kurang
aktif pada tahap pemeriksaan akhir.
Hal ini menunjukkan bahwa gaya
belajar visual sangat berperan
dalam memahami informasi dan
merancang strateqi, tetapi
membutuhkan dukungan gaya
belajar lain pada tahap akhir
pemecahan masalah (Ramdani &
Suryaningsih, 2023)

Penelitian lain juga menemukan
bahwa siswa bergaya belajar visual
mendominasi tahap memahami
dan merencanakan, namun kerap
mengalami hambatan di tahap
pelaksanaan dan verifikasi.
Kombinasi gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik dalam
kelompok terbukti menciptakan
penyelesaian yang lebih seimbang.
Siswa visual berperan dalam
menggambar dan mencatat, siswa
auditori menjaga komunikasi dan
penyampaian ide, sementara siswa
kinestetik aktif dalam praktik dan
perhitungan. Kolaborasi ini
menghasilkan pembagian peran
yang alami dan efisien ((Nurzaki
Alhafiz, 2022); (Mursidik, 2024).

236



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Siswa auditori umumnya memimpin
diskusi, mengulang informasi
penting, dan menjaga fokus
kelompok. Siswa kinestetik bekerja
cepat dalam tindakan namun perlu
arahan agar tidak melewati langkah
penting. Ketiga gaya belajar yang
dikombinasikan menciptakan
kelompok yang aktif, produktif, dan
menunjukkan hasil terbaik. Temuan
ini sejalan dengan penelitian
Konilah dkk. (2022) yang
menyimpulkan bahwa
pengelompokan berdasarkan gaya
belajar meningkatkan interaksi,
kerja sama, serta pemahaman
antar anggota kelompok
E. Kesimpulan
Berikut parafrase dengan bahasa
yang lebih alami dan mengalir:
Penelitian ini menunjukkan bahwa
gaya belajar memiliki peran penting
dalam keberhasilan kelompok diskusi
saat menyelesaikan soal matematika
di kelas 5. Kelompok yang terdiri dari
siswa dengan gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik cenderung
bekerja lebih efektif. Siswa visual lebih
cepat memahami soal melalui gambar
atau catatan, siswa auditori
membantu menjaga alur komunikasi
dan memberi penjelasan lisan,
sementara siswa kinestetik aktif
terlibat dalam langkah penyelesaian

meski terkadang memerlukan arahan.

Perpaduan gaya belajar yang
seimbang membuat kerja sama lebih
hidup, pembagian tugas lebih merata,
dan hasil penyelesaian masalah lebih
optimal. Selain itu, pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar
siswa turut meningkatkan prestasi

akademik mereka.
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